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RINGKASAN 

HERU SANTOSO Pengaruh pemberian jenis kompos dan pupuk mikoriza 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida (Zea mays L.) pada 

lahan kering. (Dibimbing oleh YOPIE MOELYADI dan NENI MARLINA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis kompos dan pupuk mikoriza yang 

tepat untuk pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida (Zea mays L. pada 

lahan kering. Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan milik salah satu petani di 

lahan milik petani di Desa Cintamanis Baru, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dari bulan Mei sampai Agustus 2019. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Petak Terbagi (Splitplot 

designdengan 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali dengan jumlah petakan 

sebanyak 36 petak dengan 6 tanaman contoh. Adapun perlakuan petak utama adalah 

sebagai berikut: Jenis kompos kambing (K1, kompos kotoran ayam (k2), kompos 

jerami padi (k3) kompos tangkos (k4). Anak petak, Dosis pupuk Mikoriza  yaitu 

M1Dosis 2,5%, M2 Dosis 5 %, M3Dosis 7,5%. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm, Jumlah Daun (Helai, Berat Pertongkol 

(g, Panjang tongkol (cm, Berat biji pertongkol (g dan Produksi perpetak (kg). 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwaperlakuan kombinasi 

pemberian kompos kotoran ayam dan pupuk mikoriza dengan dosis 7,5 g 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

hibrida (Zea mays L) Pada lahan kering, dengan produksi  rata-rata mencapai 5,81 

kg/petak,atau setara dengan 7,74 ton tongkol kering/ha. 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 HERU SANTOSO Effect of giving type of compost and mycorrhizal fertilizer 

on growth and production of hybrid maize (Zea mays L.) on dry land. (Guided by 

YOPIE MOELYADI and NENI MARLINA).This study aims to obtain the right 

type of compost and mycorrhizal fertilizer for growth and production of hybrid maize 

(Zea mays L.) on dry land. This research has been carried out in the land owned by 

one of the farmers on the land owned by farmers in Cintamanis Baru Village, Air 

Kumbang District, Banyuasin District, South Sumatra Province from May to August 

2019. This research uses the Split plot design method with 12 combinations the 

treatment was repeated 3 times with a total of 36 plots with 6 sample plants. The 

main plot treatments are as follows: Type of goat compost (K1), chicken manure 

compost (k2), rice straw compost (k3) Tangkos compost (k4). Children plot, Dosage 

of Mycorrhizal fertilizer namely M1 Dose 2.5%, M2 Dose 5%, M3 Dose 7.5%. The 

variables observed in this study were Plant Height (cm), Number of Leaves (Strands), 

Perongkol Weight (g), Cob length (cm), Perongkol seed weight (g) and plot 

production (kg). Based on the results of diversity analysis showed that the 

combination treatment of chicken manure compost and mycorrhizal fertilizer with a 

dose of 7.5g, gave the best effect on the growth and production of hybrid maize (Zea 

mays L) on dry land, with an average production of 5.81 kg/ plot, or the equivalent of 

7.74 tons of dry cob/ ha. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu tanaman  pangan penting di Indonesia dan 

mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya   

yang multiguna, sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan baku industri. Produksi 

jagung di Indonesia pada tahun 2013, 2014, dan 2015 adalah sebesar 18,51 juta ton, 

19,01 juta ton dan 19,61 juta ton dengan produktivitas 4,84 ton per hektar, 4,95 ton 

per hektar dan 5,18 ton per hektar, serta luas panen 3,82 juta ha, 3,84 juta ha dan 3,79 

juta ha (BPS, 2016).  

Sumatera Selatan merupakan salah satu penyumbang produksi jagung nasional. 

Berdasarkan data statistik produksi jagung Sumatera Selatan tahun 2016 yakni 

sebesar 288,78 ribu ton pipilan kering, naik sebesar 96,81 ton (50,43%) di 

bandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi disebabkan adanya peningkatan luas 

panen dan produkvitas masing-masing sebesar 14,36 ribu hektar (44,96%) dan 

kuintal/hektar (7,53%) (BPS.Sumatera Selatan, 2016). 

Kebutuhan jagung yang terus meningkat dan jika tidak diimbangi dengan 

peningkatan produksi yang memadai akan menyebabkan Indonesia harus mengimpor 

jagung dalam jumlah besar. Perluasan areal tanam merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan jagung nasional terutama dengan memanfaatkan lahan kering yang 

masih banyak tersedia, dengan total luas areal 52,4 juta hektar yang tersebar di 

seluruh indonesia. Akan tetapi sebagian besar lahan tersebut merupakan lahan kering 

marginal. Lahan kering marginal merupakan lahan yang mempunyai tingkat 

kesuburan rendah, bereaksi masam dengan pH tanah dibawah 5,5 dan kandungan hara 

makro N, P, K,Ca dan Mg rendah serta tingginya kelarutan Al dan Fe yang dapat 

meracuni pertumbuhan tanaman (Moelyohadi, 2018). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah 

pada lahan kering dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik. Seperti 

pemberian kompos kotoran kambing, kotoran ayam, kompos jerami padi, dan 
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kompos tankos yang dapat berperan penting memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, 

serta dapat memperbaiki sifat biologi tanah dengan semakin berkembangnya mikro 

organisme dalam tanah akan menjadikan tanah lebih baik (Nasir, 2008). 

Penggunaan kompos secara berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap 

kesuburan tanah. Tanah yang subur akan mempermudah perkembangan akar 

tanaman, akar tanaman dapat berkembang lebih mudahmen yerap air dan unsur hara 

yang tersedia di dalam tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal serta menghasilkan produksi yang tinggi. Kompos merupakan salah satu jenis 

pupuk yang banyak kandungan unsur hara N, P, dan K serta ramah terhadap 

lingkungan. 

Kompos kotoran kambing merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak 

mengandung kandungan unsur hara N 0,7%, P205 0,4%  (Sutanto, 2002). Hasil 

penelitian Mayadewi (2007), menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing dapat meningkatkan berat segar tongkol berkelobot. 

Kompos kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara dengan tingkat  N 

1,00% ,P  0,80% , dan  K 0,40% ( Pinus Lingga, 1992). Hasil penelitian Moelyohadi 

(2017), Kombinasi pemberian kompos kotoran ayam 3 kg/plot dan pupuk organik 

cair plus 3 ml/liter air, memperoleh hasil berat biji kering 6.7 ton/ha dan bila 

dibandingkan dengan deskripsi jagung varietas Pioneer 4 mendekati rata-rata hasil 

berat biji kering yaitu 6.9 ton/ha dan masih di bawah potensi hasil berat biji kering 9 

– 11 ton/ha.  

Kompos jerami padi banyak  mengandung C- organik (20,02), N (0,75%), P 

(0,12%), K (0,69%), C/N (23,69) (Tarigan et. al, 2017). Hasil penelitian Hayati 

(2010), bahwa kompos jerami padi memiliki unsur hara lengkap akan tetapi 

kandungan haranya relatif rendah sehingga perlu dikombinasikan dengan pupuk 

anogranik 25% dari dosis anjuran perhektar untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (Tankos) adalah Limbah Pabrik Kelapa Sawit 

yang jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton TBS menghasilkan 230 
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kg tandan kosong kelapa sawit. Pengolahan dan pemanfaatan tankos oleh pabrik 

kelapa sawit masih sangat terbatas. Alternatif lain dengan mengelolah tankos menjadi 

kompos. Dari hasil analisis kandungan hara, diketahui bahwa kompos tankos 

mengandung 24,8% Corganik, 0,80% N, 0,22% P2O5, 2,90% K2O, dan mengadung 

0,30% MgO, serta unsur-unsur mikro antara lain: 10 ppm B, 23 ppm Cu, dan 51 ppm 

Zn (Buana et. al, 2003). Aplikasi tankos pada tanaman kelapa sawit dapat 

mengurangi penggunaan pupuk kimia 50% dan produksi yang lebih tinggi di 

bsanding dengan pemberian pupuk pupuk kimia 100% (Hatta et. al, 2014). 

Pupuk Mikoriza berperan dalam peningkatan penyerapan unsur – unsur hara 

tanah yang dibutuhkan oleh tanaman seperti N, P, K, Zn, Mg, Cu, dan Ca. Banyak 

penelitian yang mebuktikan bahwa CMA  mampu meningkatakan serapan hara makro 

maupun hara mikro, sehingga penggunaan CMA dapat dijadikan sebagai alat biologis 

untuk mengurangi dan mengefisienkan penggunaan pupuk buatan. De La Cruz (1981) 

membuktikan bahwa CMA dapat menggantikan kira kira 50% penggunaan Fosfat, 

40% Nitrogen dan 25% Kalium.  

Menurut hasil penelitian Hanafiah (2013), Mikoriza mempunyai kemampuan 

berasosiasi dengan hampir 90% tanaman (pertanian, kehutanan, perkebunan, dan 

tanaman pakan) dan membantu dalam meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara 

terutama pada lahan marginal. Pacovsky (1986), membandingkan serapan hara mikro 

tanaman mikoriza yang di inokulasi dengan Glomus mosseae dan Glomus 

fasciculatum dengan tanaman kontrol yang diberi pupuk P yang tinggi hasilnya 

adalah bahwa tanaman mikoriza mempunyai konsentrasi Cu dan Zn yang lebih tinggi 

tapi Fe dan Mn yang lebih rendah dari pada tanaman kontrol. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa penggunaan pupuk hayati majemuk (konsorsium penambat 

N, pelarut P dan penghasil fitohormon) dapat mengurangi pemggunaan pupuk 

anorganik dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi, jagung dan 

tanaman sayuran dengan signifikan (Simarmata, 2010; Sigh dan Purohit, 2011).  

Pupuk hayati cendawan mikoriza arbuskular (endomikoriza) dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman semusim maupun tanaman tahunan. 
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bibit yang di tambahkan mikoriza pada 

program pengujian  atau regevetasi areal tambang tumbuh lebih baik dibandingkan 

dengan bibit tanpa mikoriza (setiadi, 2004). Menurut hasil penelitian Yoseva et al. 

(2014), Pemberian pupuk hayati mikoriza 5 gram/tanaman,mampu meningkatkan 

berat tongkol tanaman jagung manis sebesar 17,9 %, di bandingkan tanpa pemberian  

pupuk hayati mikoriza. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

Pengaruh pemberian jenis kompos dan pupuk mikoriza terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung hibrida (Zea mays L.) pada lahan kering. 

 

B.     Tujuan Penelitian  

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

kombinasi pemberian jenis kompos dan pupuk mikoriza terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung hibrida ( Zea mays L.) yang di budidayakan padalahan 

kering. 
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